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Sayap-Sayap Patah is a 2022 film directed by Rudi Soedjarwo with the production of
Maxima Pictures and Denny Siregar Productions. The film adopts the prison riot in
Mako Brimob and Surabaya Bombings 2018 which were perpetrated by a group of
terrorists. This research studies how discourse of terrorism brought in Sayap-Sayap
Patah. Using Norman Fairclough’s critical analysis discourse, research showed a few
results. First, the terrorism discourse in Sayap-Sayap Patah is related to Arabic culture
and Islam. Second, Sayap-Sayap Patah simplifies the issue of terrorism. Third, Sayap-
Sayap Patah used terrorism as plot device to raise the police's image. Lastly, the
message that was conveyed by Sayap-Sayap Patah is laden with Islamophobia. Four of
those results could be attributed to the involvement of a police institution, a producer
with its own controversy, and the relationship of its director with the police.
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Sayap-Sayap Patah adalah film 2022 yang disutradarai Rudi Soedjarwo dengan rumah
produksi Maxima Pictures dan Denny Siregar Productions. Film itu mengadopsi
kerusuhan Mako Brimob dan Pengeboman Surabaya 2018 yang dilakukan sekelompok
teroris. Penelitian ini mengkaji bagaimana wacana terorisme dibawakan dalam Sayap-
Sayap Patah. Melalui analisis wacana kritis Norman Fairclough, hasil penelitian
menunjukkan beberapa temuan. Pertama, Sayap-Sayap Patah mewacanakan terorisme
berkaitan dengan budaya Arab dan Islam. Kedua, Sayap-Sayap Patah
menyederhanakan isu terorisme. Ketiga, Sayap-Sayap Patah menggunakan terorisme
sebagai plot device untuk mendongkrak citra kepolisian. Terakhir, pesan yang
disampaikan Sayap-Sayap Patah sarat akan Islamophobia. Keempat temuan tersebut
dapat diatribusikan lewat keterlibatan lembaga kepolisian, produser yang memiliki
kontroversi tersendiri, serta keterikatan sutradara dengan lembaga polisi.

I. PENDAHULUAN

Sayap-Sayap Patah adalah film 2022 yang
disutradarai oleh Rudi Soedjarwo, serta
diproduksi oleh Maxima Pictures dan Denny
Siregar Production. Dikisahkan seorang polisi
harus menyeimbangkan waktunya sebagai
seorang ayah serta menanggulangi terorisme
(Mario & Kistyarini, 2022). Sayap-Sayap Patah
mengadopsi kejadian nyata aksi teror di
Indonesia, yakni kerusuhan Mako Brimob dan
Pengeboman Surabaya pada tahun 2018. Sayap-
Sayap Patah dituduh sebagai film “islamophobia
berbalut cinta” (Fadillah, 2022), “isinya tidak
memiliki khas, tidak punya rasa dan ideologi”
(KeuanganNews.id, = 2022), upaya untuk
mendongkrak citra kepolisian, dan Denny Siregar
yang menjadi produser film (Arimbi & Trilatifah,
2022).

Denny telah menggunakan berbagai jenis teks
untuk mewacanakan isu sosial dan politik di
Indonesia. Tak jarang beberapa diantaranya
memuat wacana yang bersifat sarkasme, ofensif,
nan kontroversial terlebih pada akun sosial X

miliknya (Rosmayanti, 2022). Wacana adalah
bahasa yang digunakan untuk merepresentasi-
kan praktik sosial tertentu (Fairclough, 1995).
Wacana erat kaitannya dengan kekuasaan yang
memiliki kontrol atas bahasa dan pembentukan
realitas yang baru. Wacana juga digunakan untuk
membuat, merubah, dan menjaga relasi kuasa
dalam masyarakat (Fairclough, 1989). Terorisme
pada media kerap kali diwacanakan sebagai
antara yang baik dengan yang jahat. Simplifikasi
terorisme dapat berujung pada pemahaman yang
keliru terkait sebab akibat dan tujuan akan
mengapa aksi teror terjadi (Riegler, 2010:43-44).
Sayap-Sayap Patah mencoba mereduksi unsur
terorisme guna memberikan ruang atas kisah
cinta Adji dan Nani, namun hal tersebut menuai
polemik dari khalayak yang telah menyaksikan-
nya. Cukup menarik jika Sayap-Sayap Patah
dikaji melalui analisis wacana kritis Norman
Fairclough guna membongkar wacana dibalik isu
terorisme yang diangkat oleh film tersebut.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan metode analisa
wacana kritis (AWK) milik Norman Fairclough
dan berparadigma kritis. AWK Fairclough
menggabungkan  berbagai  jenis analisis,
mencakup tekstual; proses produksi; distribusi &
konsumsi teks; dan fenomena sosial-budaya
(Saleh & Aviandy, 2020). AWK termasuk dalam
metodologi paradigma Kkritis yang bertujuan
mengkritik dan juga memberikan pandangan
alternatif akan keadaan, kondisi, dan tatanan
sosial saat ini (Pristy & Budiarso, 2021). Objek
serta sumber data primer penelitian adalah film
Sayap-Sayap Patah, sementara sumber data
sekunder dalam penelitian ini menggunakan
berbagai jenis publikasi yang tersedia baik secara
fisik maupun digital.

Teknik analisis data yang digunakan mengacu
terhadap tiga dimensi sosial dari AWK Norman
Fairclough. Pada bagian teks, peneliti memaknai
setiap adegan yang memuat unsur terorisme.
Untuk praktik diskursif, peneliti menganalisis
hasil wawancara tim produksi yang terlibat
dalam Sayap-Sayap Patah, serta opini dari para
khalayak yang telah berpendapat di platform
YouTube, IMDDb, serta Twitter (atau X). Terakhir,
pada praktik sosial peneliti menganalisis
bagaimana film merefleksikan dan mereproduksi
struktur sosial, nilai-nilai, dan norma-norma
budaya dalam masyarakat di mana film itu dibuat
dan diterima.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Sebelum menyajikan adegan yang telah
dirangkai. = Peneliti akan memberikan
gambaran mengenai film, kejadian nyata yang
di adopsi, beserta salah satu profil produser
dari film tersebut. Sayap-Sayap Patah bermula
dari Adji beserta tim Densus-88 menangkap
Murod karena menjadi pelaku dalam
pengeboman hotel serta terlibat dalam
kelompok Leong. Leong sendiri melakukan
pengeboman melalui bantuan Rosyid dan Desi
yang menyasar kantor polisi Surabaya. Melalui
Murod, aparat Densus-88 lalu bergerak cepat
menangkap mereka dan menahannya ke
dalam sel penjara Mako Brimob. Leong lalu
memprovokasi narapidana teroris lainnya
untuk memberontak setelah Iptu Sadikin
mencemooh  dirinya. Para  narapidana
menyandera lalu membunuh polisi termasuk
Adji ynag tewas setelah menolak untuk
menyingkap informasi pribadi Iptu Gendis.

Kerusuhan Mako Brimob dan Pengeboman
Surabaya merupakan insiden yang terjadi di
tahun 2018 di Indonesia dan menjadi
inspirasi dalam setting film Sayap-Sayap
Patah. Kedua insiden dilakukan oleh pelaku
yang berafiliasi dengan Negara Islam Irak
dan Suriah (ISIS). Kerusuhan di Mako Brimob
terjadi pada 8 Mei 2018 (Komara, 2018) saat
narapidana merangsek keluar sel. Enam
polisi meninggal dunia dalam kerusuhan itu
(The Jakarta Post, 2018; Fox News, 2018).
Sumber resmi menyebut kerusuhan dipicu
oleh makanan, namun diduga kerusuhan juga
dipicu oleh hak yang dibatasi (DW, 2018);
faktor ideologis (Rizky, 2018); dan keinginan
untuk menemui pemimpin ISIS, Aman
Abdurrahman, yang juga ditahan di Mako
Brimob namun berbeda blok (Rizky, 2018).

Penahanan Aman Abdurrahman juga
menjadi motif dibalik Pengeboman di
Surabaya. Lima hari setelah kerusuhan Mako
Brimob terjadi, berbagai lokasi di Surabaya
dengan Markas Polrestabes Surabaya menjadi
salah satu sasaran pengeboman (Ika, 2018).
Pengeboman itu menjadi tragedi pertama di
Indonesia yang melibatkan anak kecil serta
dan merupakan aksi terstruktur sejak Bom
Bali 1. 25 jiwa meninggal dunia
(Boediwardhana, 2018). Para pelaku bom
bunuh diri terdiri atas tiga keluarga (Hilda, 14
Mei 2018) dengan salah satu diantaranya
disebut oleh Kapolri “baru saja pulang dari
Suriah” setelah mempelajari strategi teror
(Hilda, 13 Mei 2018). Denny Siregar, produser
dari film Sayap-Sayap Patah, sering Kkali
memberikan komentar dan pendapat atas isu
politik dan sosial di Indonesia yang
kontroversial. Denny juga dianggap ‘buzzer
politik’ karena mempromosikan agenda
tertentu, bahkan dirinya merasa bangga jika
dianggap demikian (Gunadha & Nurjanah,
2021). Pada isu agama dan sosial, ia dikenal
cukup keras dalam menyinggung radikalisme,
terorisme, Islam dan budaya Timur Tengah
melalui wacana ‘kadrun’ (Damarjati, 2020).

Setelah mengetahui konteks diatas, peneliti
telah mengkaji film Sayap-Sayap Patah dan
hasilnya terdapat beberapa adegan di bawah
ini yang akan menjadi materi dalam
pembahasan.
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Tabel 1. Daftar adegan yang dikaji

No

Deskripsi

Waktu

Prolog film tentang kerusuhan
tragis di Mako Brimob.

00:00:35

Adegan pembunuhan Sigap oleh
Murod dan Leong.

00:02:17

Monolog dua boneka tangan.

00:04:23

Saat mengintai rumah Leong,
Irwan dan Kun berbicara tentang
keluarga mereka.

00:06:54

Murod ditangkap lalu dijelaskan
perkara yang dilakukannya oleh
polisi.

00:09:51

Leong mengunjungi Rosyid yang
merakit bom rompi untuknya.
Sesaat kemudian  keponakan
Rosyid, Desi, muncul.

00:14:17

Pengeboman kantor polisi
Surabaya.

00:17:20

Pasca pengeboman, Leong
berdiskusi dengan Abu Toyib
serta menyampaikan
keraguannya atas Rosyid.

00:27:53

Murod diinterogasi oleh Sadikin.

00:32:03

Polisi menyerbu lalu menangkap
Leong dan Rosyid.

00:48:30

11.

Suasana penjara tempat Leong
ditahan.

00:55:23

12.

Rosyid diinterogasi oleh Sadikin.

00:57:28

13.

Konfrontasi ~ Sadikin  dengan
Leong.

01:04:44

14.

Rosyid masuk sel penjara yang
berbeda dengan Leong. Disana ia
bertemu La Umane, napiter yang
‘tobat’.

01:15:18

15.

Awal mula kerusuhan Mako
Brimob yang diprovokasi oleh
Leong.

01:16:55

16.

La Umane mengajak Rosyid
menyerahkan diri ke aparat,
namun Rosyid menolak.

01:25:23

17.

Liputan berita yang menyebut
polisi akan menggunakan
pendekatan  persuasif dalam
menangani kerusuhan.

01:28:51

18.

Kemarahan Leong kepada Murod
karena membuatnya tertangkap.

01:30:12

19.

Leong menyiksa beberapa polisi
yang disandera.

01:32:45

20.

Leong menodong pistol ke kepala
Adji.

01:34:54

21.

Leong diperingatkan oleh Ruslan
untuk  membebaskan seluruh
polisi yang disandera.

01:36:30

22.

Babak klimaks dari film dimana
Adji tewas ditikam oleh Leong.

01:39:40

23.

Epilog film dengan adegan iring-
iringan polisi membawa korban
kerusuhan ke pemakaman.

01:44:10

24.

Credit film.

01:46:51

B. Pembahasan
1. Struktur Teks

Struktur teks mengkaji

pemilihan

kalimat atau kata-kata tertentu dan atau

tindakan yang bermakna dan memiliki

keterkaitan antar objek satu dengan yang

lainnya (Fairclough, dalam Naurah &

Siregar, 2023).

a) Teroris dilakukan oleh Sekelompok
Sosiopat

Sosiopat  memiliki  Kkarakteristik
impulsif, perilaku ceroboh, hilangnya
rasa sesal setelah melukai orang lain,
tipu muslihat, hilangnya sikap tanggung
jawab, dan perilaku agresif (Mayo Clinic
Staff, 2023; Berger, 2022). Sosiopat
dapat ditemui lewat adegan Murod yang
membunuh Sigap dengan menutupi
kepalanya ~ menggunakan kantong
plastik. Leong menyaksikan Sigap lemas
dan mati akibat kehabisan nafas. Raut
muka mereka tidak menunjukkan
indikasi sedih; gelisah; atau gembira
artinya pembunuhan bukanlah pengala-
man pertama kali oleh mereka. Kedua,
adegan saat Desi melihat Rosyid
mencoba bom rompi. Kamera menyoroti
raut muka Leong yang terkejut;
menandakan adanya oportunitas yang
muncul dalam diri Leong. Rosyid pun
menjelaskan ke Leong mengenai Desi:
“Orang tuanya sudah ndak ada, dia
ponakan saya. Masih kecil mas!”.

Rosyid menunjukkan dirinya tidak
ingin Desi terlibat dalam bom bunuh
diri. Namun Leong tidak menunjukkan
rasa empati dan mengucap: “Syid! Kamu
udah belajar, kalau tujuan kita itu sorga!
Tujuan yang paling mulia! Dan tugas
saya disini adalah mengantarkan klean,
untuk memenuhi tujuan tersebut!”.
Leong menggunakan Kkonsep martir
dengan menjanjikan keduanya akan
masuk surga jika tujuannya terpenuhi.
Disini Leong juga memiliki perilaku
manipulatif. Penggunaan kata “sorga”
dan “mengantarkan klean” dapat
diasumsikan untuk meyakinkan Desi
bahwa dirinya dapat bertemu dengan
kedua orang tuanya di surga setelah
menjadi meledakkan diri.

Kemudian pada adegan bom kantor
polisi. Leong dan Rosyid menyadari
adanya warga sipil dan anak kecil,
namun mereka tetap melancarkan
serangan bom bunuh diri. Ini adalah
bukti ketiga yang menunjukkan sikap
sosiopat dari Leong. Leong secara
irasional tetap melakukan pengeboman
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bahkan raut mukanya menjadi bahagia
setelah serangannya berhasil meng-
akibatkan korban jiwa.

Terakhir, terdapat pengulangan dari
ciri-ciri sosiopat yang dapat dijumpai
saat kerusuhan Mako Brimob terjadi.
Leong marah karena menganggap
Murod telah membuat Leong tertangkap.
Leong  menyebut kalimat yang
berkonotasi agama namun disaat yang
sama ia juga menggunakan kata kasar.
Adanya kontradiksi dalam ucapan Leong
menunjukkan sikap impulsif yang tak
terkendali saat ia marah. Hal tersebut
juga diperkuat lewat tindakan Leong
yang melampiaskan amarahnya dengan
menampar dan menonjok perut Murod.

Leong lalu melampiaskan amarahnya
dengan menyiksa dan membunuh satu-
per-satu anggota polisi yang ia sandera
setelah mereka bersikeras menolak
untuk membocorkan informasi rahasia.
Leong memahami tindakannya dapat
berakibat eskalasi ketegangan di antara
narapidana dengan polisi dan berpotensi
menambah jumlah korban jiwa. Namun
Leong tidak peduli sebab kemarahannya
telah memperkuat sikap impulsif dan
Leong pun melanjutkan kekejiannya
dengan menikam Adji meskipun telah
diperingatkan oleh Ruslan dan Sadikin
akan konsekuensi yang muncul dari
tindakannya.

b) Terorisme Terkait dengan Budaya Arab

dan Ideologi Islam

Penggunaan kata-kata yang familiar
dengan Islam terdapat pada adegan ke-
6, ke-8, ke-10, ke-14, dan ke-18 dengan
kata-kata “sorga”, “keimanan”,
“pengorbanan”, “perjuangan”. Nuansa
dari budaya Arab dapat dijumpai lewat
kostum Leong yang menggunakan
kalung tasbih dan berpenampilan botak
berjanggut. Nama-nama teroris pada
film juga berasal dari nama Arab, seperti
Rosyid berarti “memperoleh petunjuk,
lurus, dijalan yang benar” (Tanya Nama,
2024); Murod bermakna “keinginan,
cita, kemauan” (godam64, 2013); dan
Abu Toyib yang berarti bapak yang

dengan Arab dan Islam. Denny memiliki
obsesi yang signifikan terkait janggut
dan hubungannya terhadap Islam atau
Arab (Siregar, 4 September 2021). Maka
tidak menutup kemungkinan bahwa
mitos dan stereotip di film tersebut
dipengaruhi oleh dirinya.
Modus Operandi Terorisme

Modus operandi kelompok teror
dalam film diawali dengan Leong
memanipulasi Rosyid dan Desi untuk
bergabung dalam melancarkan serangan
teror yang menyasar kantor polisi di
Surabaya, melalui intrik bahwa
tujuannya mengantarkan mereka ke
surga. Melalui narasi ini, Sayap-Sayap
Patah memperkuat argumen Lankford
(2013) bahwa mitos terorisme di media
massa adalah mereka martir yang setia
dengan tujuannya, meski berujung
terhadap pengorban diri. Mitos atas
kesetiaan dapat pula dijumpai pada
adegan ke-6, 8, dan 18. Leong dan Abu
Toyib mendoktrin anggotanya agar tetap
selalu berada dalam tujuan yang
diinginkan mereka. Anggota yang tak
sejalan akan di doktrinasi kembali
seperti Rosyid yang menurut Leong
“harus dimantapkan keyakinannya”,
atau mendapatkan konsekuensi lebih
keras seperti Murod yang mengalami
kekerasan dan dipermalukan di depan
narapidana lainnya sebagai contoh agar
narapidana lain tidak berkompromi
dalam melaksanakan perintah Leong.

Sayap-Sayap Patah juga meng-
gambarkan definisi terorisme yang
disebut Rapoport (2022) bahwa
terorisme dilakukan melalui koordinasi
kelompok teror antar domestik. Ini
dapat dijumpai pada saat Leong
meminta Abu Toyib agar membantunya
menyembunyikan Rosyid dari kejaran
aparat. Coady (dalam Primoratz, 2004)
menyebut terorisme memiliki persiapan
yang direncanakan secara matang dan
rahasia, hal ini dapat diimplikasikan
tempat tinggal beberapa tokoh teroris
yang berada di lokasi perkampungan,
usaha kecil, bengkel, hingga daerah

“baik, halus” (IdeNamalslami, 2024). hutan untuk menyamarkan rencana
Ketiga  faktor tersebut dapat mereka (low profile).
diatribusikan dengan Denny Siregar
yang dalam beberapa cuitannya,
menyinggung stereotip yang berkaitan
8256
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d) Polisi dan Terorisme, bak Pahlawan dan
Penjahat

Sayap-Sayap Patah, meskipun meng-
hadirkan berbagai tokoh dengan latar
belakang dan kepribadian kompleks,
menyajikan cerita yang terkesan hitam
putih. Dialog dari Adji di adegan ke-3
dapat dimaknai sebagai polisi pembasmi
kejahatan serta penjaga dari mara-
bahaya yang datang; disini marabahaya
itu dapat dianggap sebagai para
penjahat termasuk teroris. Polisi juga
disebut sebagai “anak-anak terbaik”
yang dimiliki bangsa (adegan ke-23) dan
rela mengorbankan nyawa mereka demi
melindungi masyarakat maupun sesama
rekan polisi (adegan ke-7, 19 dan 22.
Iring-iringan polisi yang dikoreografikan
layaknya credit film American Sniper
tahun 2014, menunjukkan polisi adalah
pahlawan tragis yang harus dikenang
dan mendapat penghormatan yang
layak.

Sementara itu, teroris yang muncul di
dalam Sayap-Sayap Patah digambarkan
sebagai maniak yang menggunakan
unsur-unsur keagamaan sebagai doktrin
mereka dalam melakukan kekerasan
terhadap polisi dan warga sipil. Semen-
tara Leong menyebutkan tujuannya
adalah mengantarkan para anggotanya
menuju surga (adegan ke-6 dan ke-18),
Sayap-Sayap  Patah  tidak  pernah
menunjukkan apa motivasi Leong
sebenarnya dalam melakukan tindakan
teror.

e) Radikalisasi Jihad, Martir, dan Takfir

Secara implisit, dapat disimpulkan
bahwa teroris pada Sayap-Sayap Patah
menggunakan bentuk radikal dari
konsep jihad dan martir. Leong
meyakinkan Rosyid dan Desi bahwa
tujuannya untuk mengantarkan mereka
menuju surga, sementara Abu Toyib
menyebut pengorbanan sangat berarti.
Dialog yang terkesan ambigu itu dapat
dianggap radikalisasi konsep jihad,
sebab pada bentuk radikalnya, jihad di
eksploitasi oleh kelompok teror seperti
ISIS dan al-Qaeda untuk mengorbankan
diri lewat angkat senjata melawan
warga sipil hingga aparat bersenjata
termasuk kepolisian (al-Saleh, 2017).

Melalui dialog La Umane dalam
adegan ke-14, dapat pula ditemukan

adanya unsur radikal dari takfir. La
Umane, mengalami penganiayaan dari
narapidana lain karena dianggap tidak
memiliki iman yang kuat. Hal itu
dijumpai pada kelompok ISIS. ISIS tidak
menghargai perbedaan pemahaman
atau penafsiran dalam hukum Islam,
sehingga ISIS menganggap kekerasan
terhadap kelompok seperti Syiah
bahkan Sunni moderat, legal (McCants,
2015).

2. Praktik Diskursif

Pada praktik diskursif, suatu teks
memiliki keterkaitan baik dari produksi
maupun konsumsi teks. Melalui wawancara
serta unggahan akun sosial media, terdapat
temuan produksi teks yang signifikan. Rudi
Soedjarwo merupakan putra dari mantan
Kapolri Anton Soedjarwo. Dalam pembua-
tan Sayap-Sayap Patah, Rudi (dalam Hati,
2022) menyebut: "Gue bersyukur dapat
kesempatan ini sehingga bisa meneruskan
perjuangan dan harapan bapak untuk
berbagi cerita tentang kehidupan polisi di
film,". Film itu memberikan nilai
sentimental bagi Rudi, yang menyebut
Sayap-Sayap  Patah  sebagai  “secuil
persembahan” untuk ibunya yang telah
mendampingi sang ayah dalam suka duka
sebagai istri polisi (detik]ateng, 2022).

Nicholas Saputra direkrut oleh Rudi
Soedjarwo setelah sukses dalam memeran-
kan tokoh Rangga di film ber-genre
romansa Rudi yang berjudul Ada Apa
Dengan Cinta (Rantung & Kistyarini, 2022).
Sementara itu, Iwa K mempelajari bebe-
rapa tokoh teroris dengan mengunjungi
salah satu narapidana teroris hingga
menyaksikan video persidangan Aman
Abdurrahman agar tokoh yang diperankan-
nya terkesan imersif (Waluyo & Kintoko,
2022). Denny (dalam Susanti, 2022)
menyebut Sayap-Sayap Patah “menggam-
barkan bagaimana kejinya kadrun” ia juga
menyebut “kejahatan (kadrun) harus
dibongkar, (orang) awam harus diedukasi,".
Kadrun yang dimaksud oleh Denny adalah
kadal gurun, sebutan pejoratif untuk
individu atau kelompok yang dianggap
memiliki pemikiran sempit, berideologi
ekstremisme, radikalisme, dan atau
fundamentalisme timur tengah. Denny
Siregar sendiri adalah salah satu dari lima
influencer yang mempopulerkan istilah
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Kadrun (Damarjati, 2020). Denny juga
mempromosikan Sayap-Sayap  Patah
melalui akun Instagramnya dengan caption
“..Lupakan Sambo. Selamat datang Nico”
(Siregar, 2022). Hal ini dikarenakan waktu
rilis film Sayap-Sayap Patah yang dirilis di
tengah kasus skandal yang melibatkan
petinggi POLRI, Ferdy Sambo.

Sementara itu, konsumsi teks menun-
jukkan dari beberapa komentar video yang
dimuat di YouTube (Denny Siregar
Production, 2022; Tribun Sumsel, 2022;
Sweet Honey, 2022; TMF 96, 2022)
memberikan kesan yang cukup positif
dengan menyoroti agama yang disalah-
gunakan oleh teroris. Namun ulasan
khalayak pada situs IMDb (2022) serta
Twitter (Arimbi & Trilatifah, 2022)
berbanding balik, dengan salah satu kritik
yang signifikan menganggap film itu
sebagai upaya “mendompleng citra
kepolisian”.

. Praktik Sosial

Praktik sosial dalam AWK menelisik
struktur kekuasaan, hubungan sosial,
norma budaya, dan isu-isu politik yang
mempengaruhi produksi, distribusi, dan
konsumsi wacana dalam masyarakat.
Peneliti akan menjelaskan terorisme di
Indonesia hingga lembaga kepolisian dalam
mempengaruhi proses produksi hingga
konsumsi terhadap film Sayap-Sayap Patah.

Sayap-Sayap Patah menggambarkan
kelompok Leong yang berhasil menebar
rasa takut. Sayap-Sayap Patah juga menun-
jukkan bahwa teroris dapat melakukan
serangan secara terencana, menyasar
strategis, dan acak. Sehingga terorisme
yang diwacanakan dalam Sayap-Sayap
Patah jika mengacu pada definisi terorisme
seperti milik Coady (dalam Primoratz,
2004), nyaris memilik kesamaan namun
dengan beberapa pengecualian. Terorisme
yang digambarkan dalam Sayap-Sayap
Patah memiliki beberapa hal yang bersifat
ambigu dan dapat dijumpai pada tujuan,
alasan, atau faktor yang memotivasi
mereka dalam menyerang anggota polisi.
Leong menyebut tujuannya  untuk
mengantarkan anggota-anggotanya menuju
surga (adegan ke-6 dan ke-18), dan saat ia
diinterogasi oleh Sadikin, ia secara
sederhana menyebut tujuannya sebagai
“.realita buat saya. Ini jalan saya, ini

pilihan saya!”. Namun dialog tersebut tidak
cukup untuk menjadi faktor utama dibalik
terjadinya serangan teroris yang dilakukan
Leong dan kelompoknya.

Nyaris seluruh aksi terorisme pada
realitanya didasari oleh faktor tertentu.
Aksi teror di Surabaya pada 2018 dan
kerusuhan yang dilakukan narapidana
teroris di Mako Brimob sama-sama
dilakukan oleh pelaku yang memiliki
afiliasi kelompok ISIS yang salah satunya
disebabkan oleh penahanan pemimpin ISIS
Indonesia, Aman Abdurrahman. Pada versi
dramatisasinya, kerusuhan terjadi akibat
penyidik Sadikin yang menganggap remeh
aksi teroris yang dilakukan Leong sebagai
“anak kecil yang tidak pernah dituruti
kemauannya”. Penanganan Densus-88
terhadap narapidana teroris yang juga
mempunyai indikasi akan ambiguitas.
Realita menyatakan bahwa Detasemen
Khusus-88 berulang kali terlibat dalam
pelanggaran hak asasi manusia dalam
menangani terduga maupun narapidana
teroris. Komisi Nasional Hak Asasi Manusia
(Komnas HAM) menyebut setidaknya
terdapat 121 terduga teroris yang tewas
dalam penahanan sejak tahun 2007
(Prasetyo, 2016). Densus-88 juga diduga
melakukan penyiksaan terhadap tahanan
hingga tewas meskipun sifatnya politis,
seperti Yusuf Sipakoly yang ditahan karena
mengibarkan bendera terlarang di depan
(ABC Australia, 2010). Melalui publikasi itu,
Densus-88 kerap kali melakukan
penyiksaan terhadap terduga teroris dan
tidak menghargai asas praduga tak
bersalah (innocent until proven guilty),
sementara Sayap-Sayap Patah sebagaimana
yang telah  dijelaskan  sebelumnya,
memperlakukan beberapa terduga teroris
secara humanis dan persuasif seperti yang
dapat dijumpai pada Rosyid dan Murod,
padahal mereka terbukti melakukan
tindakan yang peneliti rasa lebih destruktif
(mengebom dan membunuh polisi).

Melalui terorisme yang digambarkan
sadis namun sarat ambiguitas akan tujuan
dan makna, polisi yang memiliki standar
ganda dalam menangani tokoh teroris,
serta inkonsistensi perilaku polisi dalam
film dengan realita yang ada; peneliti
melihat terdapat isu politik yang
diwacanakan Sayap-Sayap Patah. Peneliti
berargumen bahwa terorisme pada Sayap-
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Sayap Patah dijadikan plot device,
menyederhanakan isu kompleks yang ada
didalamnya guna memajukan alur cerita
menuju pesan film yang peneliti yakini
untuk mempertahankan status quo yang
ada, yakni citra dari lembaga Kepolisian
Republik Indonesia. Sebab, waktu perilisan
film berkaitan erat dengan kontroversi
yang telah menodai lembaga Kepolisian
Republik Indonesia. Plot device adalah
segala jenis teknik narasi untuk memaju-
kan alur cerita (Pfeil, 1990).

Sayap-Sayap Patah dipromosikan Denny
Siregar dengan caption “Lupakan Sambo.
Selamat datang Nico” (Bahar, 2022).
Caption itu dapat menunjukkan pesan
implisit bahwa masyarakat seharusnya
menganggap kontroversi nyata dari polisi
sebagai sejarah masa lalu yang sebaiknya
diabaikan, dan bergerak menyambut polisi
yang heroik dan humanis lewat
penggambaran fiksi yang disampaikan
Sayap-Sayap Patah. Kasus pembunuhan
Brigadir Nofriansyah Yosua Hutabarat alias
Brigadir ], yang dilakukan oleh Irjen Ferdy
Sambo (Dewi & Nugroho, 2022) telah
menghebohkan masyarakat Indonesia
karena keterlibatan puluhan oknum aparat
termasuk Sambo sendiri dalam menutup-
nutupi upaya penyelidikan kasus tersebut.
Kasus Sambo menjadi pemicu meningkat-
nya citra negatif masyarakat terhadap
POLRI (Kurniadi, 2022).

Penyampaian pesan yang terkesan
hitam putih juga dapat dimaknai sebagai
wacana untuk mendiskreditkan budaya
Arab dan agama Islam dengan meng-
asosiasikannya sebagai akar dari terorisme.
Sayap-Sayap Patah melalui tokoh teroris
didalamnya, mencoba untuk memperkuat
stereotip negatif dari seorang muslim
berdasarkan karakteristik yang Denny
singgung sebelumnya. Bahkan denny
mengaitkan teroris dalam Sayap-Sayap
Patah sebagai seorang Kadrun (dalam
Susanti, 2022)

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Sayap-Sayap Patah mewacanakan tero-
risme sebagai peristiwa tragis berkaitan
dengan budaya Arab dan paham Islam (yang
diradikalisasi). Sayap-Sayap Patah memiliki
berbagai individu dengan latar belakang dan
kepribadian yang kompleks namun tidak

dibarengi dengan isu terorisme yang
dibawakannya. Sebab terorisme dalam Sayap-
Sayap Patah sarat akan ambiguitas motif dan
tujuan dari aksi teror, dan memiliki
perbedaan yang signifikan pada aksi teror
sesungguhnya. Selain itu polisi ditampilkan
sebagai aparatur yang humanis padahal hal
tersebut sangat bertolak belakang jika
mengacu pada kontroversi POLRI maupun
Densus-88. Peneliti menyimpulkan bahwa
terorisme disajikan sebatas plot device guna
mendongkrak pesan nilai heroisme dan
humanisme dari Kepolisian, namun pesan itu
sarat akan Islamophobia. Hal ini dapat
dijustifikasi melalui latar belakang tim
produksi film serta lembaga kepolisian yang
begitu ekstensif dalam membantu dan
mempengaruhi produksinya.

B. Saran

Peneliti menggunakan banyak sumber
literatur lokal maupun barat, dan mengkaji
terorisme dari sudut pandang sosial. Oleh
sebab itu peneliti menyarankan adanya
penelitian yang membahas isu dalam film
Sayap-Sayap Patah dengan menggunakan
literatur dari Timur Tengah serta sudut
pandang agama.
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